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Abstract 
 The State Detention Unit (Rutan) is the place where the suspect or defendant is 
detained during the process of investigation, prosecution and examination in court and 
place for inmate who are undergoing criminal verdict. Inmates obtain various forms of 
coaching that have been programmed by Rutan. Although it has gained various forms of 
counseling but not infrequently there are inmates who after freedom and return to 
community again commits a crime and resulted in the prisoner back into Rutan. So based 
on the phenomenon that happened, researcher interested to do research about counseling 
of Hinduism for prisoners in State Class II State B prison, Jembrana Regency, in order 
to prevent the return of prisoners to do criminal act and so that prisoners no longer re-
enter into Rutan. 
 The problems in this research are: (1) Form of execution of Hindu counseling 
for prisoners in Class II State Household Detention.B State, Jembrana District, (2) 
Factors that hamper the implementation of Hindu counseling for inmates in Prisons Class 
II. B State, Jembrana District, (3) How to overcome obstacles in the implementation of 
Hindu counseling for prisoners in the State Detention Class II.B State, Jembrana District. 
Theories used to analyze the problem are Structural Functional theory and the theory of 
Rangsang Balas. The subject of this study is the Prisoners in Rutan. Data collection 
methods used by the authors ie observation, interviews, literature, documentation, and 
data analysis techniques. 
 The results showed that the forms of extension of Hinduism held in State 
Household of Class II B State were delivered in the form of Dharma Wacana, Dharma 
Sadhana and Dharma Yatra. Factors inhibiting the implementation of Hindu counseling 
for prisoners in State Detainee Class II B State that is the factor of lack of extension 
workers, funding factors, factors of inmates. Efforts to overcome obstacles in the 
implementation of Hindu counseling in the State Detainee Class II B State namely by 
empowering functionaries in the State custody and establish cooperation with related 
parties, carry out internal fund digging and attendance. 
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I. PENDAHULUAN 
Manusia merupakan salah satu ciptaan Tuhan yang paling mulia dan paling utama. 
Paling utama karena manusia dilengkapi dengan kelebihan berupa Rasa, Cipta, dan Karsa 
yang dipergunakan sebagai modal dalam berfikir, berucap, serta bertindak. Dengan 
dilengkapi kelebihan berupa Rasa, Cipta, dan Karsa  membantu manusia dalam 
melangsungkan hidupnya. Manusia memiliki unsur-unsur keharusan biologis yang terdiri 
dari dorongan untuk makan, dorongan untuk mempertahankan diri, dan dorongan untuk 
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melangsungkan keturunannya. Berdasarkan unsur-unsur keharusan biologis manusia 
didorong untuk melangsungkan hidup untuk memenuhi kehidupannya yakni dengan cara 
bekerja. Semakin berkembangnya zaman tidak dapat dipungkiri kebutuhan manusia 
semakin hari semakin besar. Seseorang yang memiliki keterampilan, keahlian dan lulusan 
sekolah yang baik tentu mudah untuk mendapatkan pekerjaan. Namun sebaliknya bagi 
yang tidak memiliki keterampilan, keahlian dan bukan dari lulusan sekolah yang baik 
tentu akan sulit untuk mendaptkan pekerjaan, sehingga mengharuskannya untuk 
melakukan sesuatu hal demi melangsungkan hidupnya. Melemahnya daya serap tenaga 
kerja di beberapa sektor industri, membuat angka pengangguran bertambah. Akibat dari 
bertambahnya angka pengangguran di Indonesia sudah banyak terjadi seperti 
meningkatnya angka kemiskinan, berkembangnya kejahatan, bertambahnya perumahan 
kumuh, bertambahnya anak-anak jalanan, dan menurunnya tingkat pendidikan pelajar.  
Dampak yang paling meresahkan bagi masyarakat akibat meningkatnya angka 
pengangguran yakni bertambahnya kejahatan dan pelaku tindak pidana. Hal ini 
disebabkan karena seseorang yang tidak memiliki pekerjaan tentu tidak bisa 
melangsungkan hidupnya sehingga akan melakukan berbagai hal seperti mencuri, 
merampok dan lain-lain. Seseorang yang melakukan kejahatan atau tindak pidana disebut 
dengan pelaku kriminalitas. Pelaku kriminalitas yang belum mendapatkan putusan hakim 
disebut dengan terdakwa. Sementara pelaku kriminalitas yang dinyatakan bersalah oleh 
pengadilan dan harus menjalani hukuman disebut sebagai terpidana atau narapidana. 
Narapidana adalah seseorang terhukum yang dikenakan pidana dengan menghilangkan 
kemerdekaannya ditengah-tengah masyarakat yang telah mendapat keputusan pengadilan 
atau hakim. Pelaksanaan hukuman itu berbentuk melakukan penutupan dengan jalan 
diasingkan dari masyarakat ke dalam Rumah Tahanan Negara atau Lembaga 
Pemasyarakatan. Rutan adalah tempat tersangka atau terdakwa ditahan selama proses 
penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan disidang pengadilan. Didalam rutan biasanya 
hukuman yang dijalankan oleh tiap narapidana berbeda-beda, ada hukuman jangka 
pendek, jangka panjang disamping itu ada juga narapidana yang dapat hukuman seumur 
hidup atau hukuman mati. Dewasa ini rumah tahanan negara memperlakukan para 
narapidana dengan sebaik-baiknya, dimana didalamnya terdapat usaha pendidikan yang 
menekankan pada aspek-aspek moral atau tatanan kehidupan sosial yang baik sehingga 
diharapkan para narapidana dapat menyesuaikan diri dengan keadaan masyarakat 
diluarnya. Usaha yang diberikan tidak hanya melalui pendidikan praktek saja, selain 
dengan memberikan pendidikan dari segi teori dan praktek tentang keterampilan rumah 
tahanan negara memberikan pemahaman dan pandangan tentang  norma atau aturan 
hukum dari segi agama. Pembinaan yangdiberikan dari segi agama yakni penyuluhan 
agama Hindu. Meskipun telah mendapatkan pembinaan melalui penyuluhan agama 
namun tak jarang ada narapidana yang setelah bebas dan kembali ke masyarakat kembali 
melakukan tindak pidana dan mengakibatkan narapidana tersebut kembali masuk ke 
rumah tahanan Negara. Penyuluhan agama Hindu yang diberikan kepada narapidana 
diharapkan nantinya bisa memberikan pengetahuan agama Hindu yang lebih baik dan 
mendalam, dikhususkan kepada narapidana yang beragama Hindu dalam melaksanakan 
kewajiban untuk melaksanakan persembahyangan secara rutin, menumbuhkan dan 
mengembangkan kesadaran para narapidana Hindu untuk menerapkan ajaran-ajaran 
agama Hindu dalam kehidupan sehari-hari, serta menimbulkan sikap-sikap suasana 
kejiwaan yang diliputi oleh nilai-nilai agama seperti  nilai dharma atau kebenaran. 
 
II. METODE  
 Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah: observasi, 
wawancara, kepustakaan, dan dokumentasi. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan 
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metode analisis data dengan langkah-langkah reduksi, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
 
III. PENYAJIAN HASIL PENELITIAN 
Kegiatan penyuluhan agama bagi narapidana Hindu di Rumah Tahanan Negara 
Klas II B Negara, Kabupaten Jembrana merupakan kegiatan terprogram yang 
dilaksanakan dari pihak Rumah Tahanan Negara Klas II B Negara, Kabupaten Jembrana 
dengan menjalin kerjasama dengan pihak  Kementrian Agama Kabupaten Jembrana. 
Adapun bentuk-bentuk penyuluhan agama bagi narapidana Hindu di Rumah Tahanan 
Negara Klas II B Negara, Kabupaten Jembrana yakni : Dharma Wacana  merupakan 
bentuk penyuluhan agama yang masih efektif dan cukup diminati oleh masyarakat karena 
dengan menyimak dharma wacana  yang disampaikan dapat menciptakan kondisi yang 
kondusif untuk memuja Tuhan dalam rangka persembahyangan bersama maupun 
kegiatan lainnya, mampu mengisi dan melengkapi acara agama, dapat memelihara 
kesucian hati, keimanan, dan ketaqwaan. Dharma wacana merupakan bentuk penyuluhan 
agama Hindu yang artinya berbicara mengenai ajaran agama atau dharma. Dharma 
Sadhana, artinya latihan atau pengamalan untuk merealisasikan suatu keyakinan. Jadi 
yang dimaksud dengan Dharma Sadhana adalah metode pembinaan umat Hindu dalam 
bentuk praktek ajaran Dharma atau Agama Hindu. Dalam penerapannya melalui Catur 
Marga ( Bakti Marga, Karma Marga, Jnana Marga, Raja Marga ). Program penyuluhan 
yang diprogramkan oleh Rumah Tahanan Negara Klas II B Negara, Kabupaten Jembrana 
khusunya dibidang pembinaan mental kerohanian mencakup beberapa bagian dari Catur 
Marga. Program tersebut  termasuk kedalam program pembinaan kesadaran beragama. 
Pembinaan kesadaran beragama yang di kaitkan dengan Catur Marga yakni melalui 
Bhakti Marga atau Upasana Kanda, Jnana  Marga, dan Raja Marga. Dharma Yatra 
artinya perjalanan atau ziarah, dimana perjalanan dalam rangka melaksanakan dharma, 
seperti mengunjungi pura untuk sembahyang, ngayah (kerja bakti) dan lain-lain guna 
meningkatkan rasa agama, penghayatan, dan pengamalan ajaran Hindu. Guna 
meningkatkan pengamalan ajaran agama Hindu bagi narapidana di Rumah Tahanan 
Negara Klas II B Negara, Kabupaten Jembrana juga memberikan metode penyuluhan 
agama melalui Dharma Yatra yakni dilaksanakan bertepatan dengan hari Bhakti 
Pemasyarakatan yang jatuh pada tanggal 27 April 2017. 
Penyuluhan Agama Hindu di Rumah Tahanan Negara Klas II B Negara tidak 
berjalan tanpa adanya hambatan. Adapun hambatan dalam pelaksanaan penyuluhan 
agama Hindu di Rumah Tahanan Negara Klas II B Negara terletak pada faktor-faktor 
yang mempengaruhi penyuluhan agama Hindu yang kurang menunjang terlaksananya 
dengan baik penyuluhan agama Hindu di Rumah Tahanan Negara Klas II B Negara antara 
lain faktor kurangnya tenaga penyuluh, faktor dana, faktor narapidana. Upaya mengatasi 
hambatan-hambatan dalam pelaksanaanpenyuluhan agama Hindu bagi narapidana yakni 
memberdayakan fungsionaris di Rutan, penggalian dana internal, dan melakukan absensi. 
 
IV.  SIMPULAN 
 Berdasarkan pada pembahasan yang telah diuraikan sesuai dengan rumusan 
masalah, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bentuk-bentuk Pelaksanaan Penyuluhan Agama Hindu Bagi Narapidana di 
Rumah Tahanan Negara Klas II B Negara yakni disampaikan dalam bentuk  
Dharma Wacana, Dharma Sadhana, dan Dharma  Yatra.  
2. Faktor-faktor Penghambat Pelaksanaan Penyuluhan Agama Hindu Bagi 
Narapidana di Rumah Tahanan Negara Klas II.B Negara, Kabupaten Jembrana 
yakni berupa tidak seimbangnya antara jumlah penyuluh dengan narapidana yang 
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ada, kurangnya dana untuk menunjang aktivitas penyuluhan, serta faktor dari 
narapidana itu sendiri.  
3. Upaya Mengatasi Hambatan-hambatan dalam Pelaksanaan Penyuluhan Agama 
Hindu di Rumah Tahanan Negara Klas II Negara  yakni dengan memberdayakan 
fungsionaris di Rumah Tahanan Negara Klas II B Negara dan menjalin kerjasama 
dengan pihak terkait, dengan mengadakan penggalian dana internal, serta 
melaksanakan absensi bagi narapidana setiap melaksanakan kegiatan.  
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